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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan mengenai “self-esteem, self-confidence, 

dan self-concept siswa berprestasi akademik rendah dan strategi guru bk dalam 

meningkatkannya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah. 

maka dapat di simpulkan bahwa: 

1. Self-esteem, self-confidence, self-concept siswa berprestasi akademik rendah dari 

angket self-esteem ada 5 orang yang memiliki self-esteem yang rendah, ada 29 

orang yang memiliki self-esteem yang sedang, dan 26 orang yang memiliki self- 

esteem yang tinggi. Dari angket self-confidence ada 9 orang yang memiliki self-

confidence yang rendah, ada 30 orang yang memiliki self-confidence yang 

sedang dan ada 21 orang yang memiliki self-confidence yang tinggi sedangkan 

dari angket self-concept ada 3 orang yang memiliki self-concept  yang rendah, 

ada 5 orang yang memiliki self-concept yang sedang, dan 52 orang yang memiliki 

self-confident yang tinggi. 

2. Strategi Guru BK Dalam Meningkatkan Self-Esteem, Self-Confidence, dan Self-

Concept Siswa Berprestasi Akademik Rendah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 Hulu sungai Tengah yaitu bimbingan secara pribadi atau konseling individual, 

bimbingan kelompok, bimbingan klasikal dan angket kebutuhan peserta didik 

yang dibagikan kepada peserta didik. 
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3. Siswa berprestasi akademik rendah memiliki Self-Esteem, Self-Confidence, dan 

Self-Concept yang beragam, oleh karena data di atas tidak mendukung dan fokus 

masalah pun tidak terjawab karena data tentang strategi guru BK ini ternyata 

hanya membahas tentang guru BK yang menjalankan tugas sesuia dengan 

deskripsi jabatannya saja bukan strategi secara khusus mengenai menanganan 

tentang cara meningkatkan self-esteem, self-confidence, dan self-concept.  

4. Dari hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah juga 

didapati bahwa guru BK tidak masuk ke dalam kelas atau tidak memilliki jam 

untuk memberi layanan, guru BK belum pernah melakukan strategi untuk 

meningkatkan self-esteem, self-confidence, dan self-concept, guru BK hanya 

menjalankan tugas sesuai dengan deskripsi jabatannya dan menjalin kerja sama 

dengan guru mata pelajaran dan guru kelas untuk melakukan layanan pada 

peserta didik, guru BK juga belum memiliki program terkait pengembangan 

terhadap Self-Esteem, Self-Confidence, dan Self-Concept. 

5. Oleh karena itu dari semua hasil penelitian ini dapat peneliti katakan bahwa tidak 

ada hubungan antara self-esteem, self-confidence, dan self-concept siswa dengan 

peserta didik yang mengalami prestasi akademik rendah, sebenarnya ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara self-esteem, self-confidence, self-

concept dan siswa yang memiliki prestasi akademik rendah karena hal ini sangat 

akan berkaitan dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki oleh masing-masing 

peserta didik agar prestasi yang dihasilkan dapat meningkat. 
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B. SARAN 

Dari hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Hulu Sungai Tengah 

juga didapati bahwa guru BK tidak masuk ke dalam kelas atau tidak memilliki jam 

untuk memberi layanan, guru BK belum pernah melakukan strategi untuk 

meningkatkan self-esteem, self-confidence, dan self-concept, guru BK hanya 

menjalankan tugas sesuai dengan deskripsi jabatannya dan menjalin kerja sama dengan 

guru mata pelajaran dan guru kelas untuk melakukan layanan pada peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan sebelumnya, 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa-Siswi 

Siswa-siswi  mampu meningkatkan self-esteem, self-confidence dan self-

concept yang ada di dalam dirinya sendiri agar tidak berdampak pada prestasi 

akademiknya dan peserta didik sudah dapat menghargai dirinya sendiri, percaya diri 

baik dan konsep diri yang bagus oleh karena itu, ini bisa menjadi faktor yang baik untuk 

meningkatkan prestasi agar lebih meningkat 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Mengingat adanya permasalahan yang ditimbulkan mengenai self-esteem, self- 

confidence dan self-concept maka diharapkan guru bimbingan dan konseling di sekolah 

untuk dapat sekiranya menjadikan data ini sebagai ukuran untuk meminimalisir 

masalah yang sedang terjadi di dalam diri peserta didik mengenai self-esteem, self-

confidence, dan self-concept agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 
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3. Bagi Orang Tua 

Peran sebagai orang tua lebih dioptimalkan lagi dengan memberikan perhatian 

yang lebih kepada anak dan memberikan pengawasan terhadap apapun yang dilakukan 

anak baik itu yang berkaitan dengan self-esteem, self-confidence dan self-concept, yang 

berkaitan dengan prestasi akademik maupun yang lainnya 

4. Bagi Guru Sekolah 

Guru sekolah harus mempertimbangkan permasalahan self-esteem, self-

confidence dan self-concept dan mampu lebih berpartisipasi dan aktif dalam bekerja 

sama dengan guru bimbingan dan konseling dan berbagai pihak untuk menangani 

masalah self-esteem, self-confidence dan self-concept. 

5. Bagi Sekolah  

Sekolah sudah menyediakan semua fasilitas sarana dan prasarana lengkap dan 

memadai yang dapat menunjang kualitas pelayanan pendidikan bagi peserta didik dan 

agar kiranya sekolah harus mempertimbangkan untuk menyediakan kesempatan guru 

BK untuk memberi layanan kepada peserta didik. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat, mengingat berbagai keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini, kiranya perlu dilakukan penelitian sejenis yang lebih mendalam dengan 

tempat dan karakteristik yang berbeda dengan pengolahan waktu yang lebih baik, perlu 

diperhatikan lagi untuk peneliti selanjutnya agar sekiranya dapat melakukan observasi 

mengenai masalah ini karena di penelitian ini belum ada observasi yang dilakukan 

secara mendalam karena adanya wabah penyakit covid-19 dan peneliti selanjutnya juga 
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bisa untuk mencari hubungan antara self-esteem, self-confidence dan self-concept 

dengan anak yang memiliki prestasi akademik rendah karena di penelitian ini memang 

belum terdapat hubungannya, serta bisa kiranya untuk mengetahui apa saja program 

yang dimiliki guru BK di Sekolah karena di penelitian ini guru BK juga belum memiliki 

program terkait pengembangan terhadap Self-Esteem, Self-Confidence, dan Self-

Concept siswa berprestasi akademik rendah. 

 


